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LAPORAN HASIL PENELITIAN MODEL POLA ASUH ORANG TUA
DALAM MENAGANI ANAK TEMPER TANTRUM DI PAUD MELAT]I
TRISULA SIDOARJO

A. Deskrips Umum Objek Penelitian
1. Deskrips Sekolah

PAUD, ABK, TPA Méeati Trisula menerapkan sistem pendidikan
yang lebih banyak membantu anak dalam mengembangkan potensi diri
dalam hal spiritual, kognitif, bahasa, fissk motorik dan sosia emosional
secara utuh dan seimbang, dan sesuai dengan acuan yang telah ada,
disamping itu diberikan muatan loka yaitu muatan budaya lingkungan
yang bertujuan untuk memupuk rasa kepekaan anak didik terhadap kondisi
lingkungan sekitar secara menyeluruh, muatan multi language yang
bertujuan untuk membiasakan anak didik dalam penggunaan bahasa
daerah, nasional dan inggris dalam proses bermain dan belgarnya, dan
muatan iman dan tagwa yang bertujuan memberikan bekal dasar keimanan
dan tagwa bagi anak didik sehingga dapat memperoleh dan
mengembangkan nilai keagamaan secara lebih komprehensif lagi dengan
memberikan hafalan surah pendek, hadits ringan dan tata cara ibadah

lainnya.
Banyaknya potenss calon anak didik yang berada di sekitar,
khususnya dari golongan keluarga kelas ekonomi menengah ke bawah, di

samping itu juga ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang berasal dari
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golongan tidak mampu. Merupakan dasar pemikiran pendirian PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini) Inklus Melati Trisula, sebagai perwujudan
rasa kepedulian terhadap pendidikan anak-anak tersebut.

Walaupun lembaga pendidikan ini bernama PAUD Inklus Melati
Trisula Sidoarjo, tetapi dalam kenyataan operasionalnya juga melayani
pendidikan bagi anak-anak usia TK. Lembaga pendidikan ini menerapkan
sistem pendidikan yang lebih banyak membantu anak dalam
mengembangkan potensi diri dalam hal spiritual, kognitif, bahasa, fisik
motorik dan sosial emosional secara utuh dan seimbang, dan sesuai dengan
acuan yang telah ada, di samping itu diberikan muatan lokal yaitu muatan
budaya lingkungan yang bertujuan untuk memupuk rasa kepekaan anak
didik terhadap kondisi lingkungan sekitar secara menyeluruh, muatan multi
language yang bertujuan untuk membiasakan anak didik dalam penggunaan
bahasa daerah, nasional dan Inggris dalam proses bermain dan belgarnya,
serta muatan iman dan tagwa yang bertujuan memberikan bekal dasar
keimanan dan tagwa bagi anak didik sehingga dapat memperoleh dan
mengembangkan nilai keagamaan secara lebih komprehensif lagi dengan
memberikan hafalan surah pendek, hadits ringan dan tata cara ibadah
lainnya.!

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo terletak di jalan Yos Sudarso
No. 63, berdiri di atas tanah milik seorang pendirinya, Lusie Heruning

Tyas. Waaupun sederhana, sekolah ini memberikan pelayanan dan fasilitas

! Dokumen PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo.
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dengan sepenuh hati. Para penggjarnya dianjurkan untuk menjadi ibu bagi
semua murid, Ibu yang selalu mengupgrade pengetahuannya, sehingga
mampu mendidik anak-anak dengan asupan ilmu yang berkualitas. Orang-
orang yang berkecimpung di dalam PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo
merupakan orang-orang yang memiliki ketulusan dan keikhlasan, karena
dalam bekerja orientasi mereka bukan lagi soal materi tapi mereka bekerja
untuk mencetak generasi yang berakhlak dan berkarakter.

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo didesign menjadi sekolah
inklusi, maka sudah sepantasnya ada orang-orang yang mengerti bagaimana
cara menghadapi anak berkebutuhan khusus, mereka adalah guru
pendamping, konselor, ataupun orang-orang yang memiliki pengetahuan
tentang tumbuh kembang anak.

Agar lebih mengetahui dengan jelas obyek penelitian dalam penelitian
ini, maka berikut peneliti sgjikan deskrips PAUD Inklusi Melati Trisula
Sidoarjo, deskripsi konselor, deskripsi konseli, dan deskripsi masal ah.

Peneliti berusaha menyajikan data yang bersifat komperehensif dan
totalitas. Di dalam bagian ini peneliti menuliskan profil PAUD Inklusi

Melati Trisula Sidoarjo sebagai berikut

Nomor Statistik : NPSN 69937433

Nama sekolah : PAUD Inklus Mélati Trisula
Penanggung Jawab : Lusie Heruningtyas, SE
Kepala PAUD : Sari Nurgayatri

Tahun Berdiri : 18 Januari 2010
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Alamat : JL. Yos Sudarso 63 Sidoarjo
a. Vig, Misl, dan Tujuan

Salah satu bukti keeksisan suatu lembaga dapat dilihat dari visi
dan misi yang dicanangkan, PAUD Inklusi Meati memiliki vis
menjadi wadah bagi anak usia dini untuk tumbuh dan berkembang
dengan ceria serta membentuk anak yang berkarakter. Tidak ingin
hanya menjadi illus belaka ataupun harapan kosong, PAUD Inklusi
Melati Trisula Sidoarjo merancang upaya untuk mewujudkan visi
yang diimpikan melalui mis membantu mengembangkan semua
aspek kecerdasan anak sesua tahap-tahap perkembangannya dalam
lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.’

Tujuan didirikan PAUD Inklusi Melati adalah untuk mengasuh
anak-anak usia dini, memberikan lingkungan yang layak bagi
perkembangan jiwa anak, serta membantu peserta didik dalam
pengembangan sisi kecerdasan, kematangan emosi, dan spiritual sejak
dini. Sehingga anak usia dini siap untuk memasuki jenjang pendidikan
lebih lanjut. >

b. Letak Geografis
Keterangan mengenai letak dan kondisi geografis PAUD
Inklusi Méelati Trisula Sidoarjo, dijelaskan sebagai berikut:
1) Geografis : Dataran rendah

2) Potensi Wilayah : Industri dan Pertokoan

2 Dokumen PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo.
% Dokumen PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo.
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3) Letak PAUD
a) Desa : Sidokumpull
b) Kecamatan : Sidoarjo
c) Kabupaten : Sidoarjo
d) Kode pos : 61219
4) Batas Wilayah
a) Utara : Desa Magersari
b) Selatan : Kelurahan Lemah Putro
c) Timur : Desa Sidokumpluk
d) Barat : Desa Magersari
5) Jarak ke Kecamatan cx2KM
6) Jarak ke Kabupaten 2 1KM

7) Jarak ke Ibukota provinsi :+20-25KM
8) Jarak ke Dinas Pendidikan  : + 4 KM*
c. DataPendidik
Sampai laporan penelitian ini ditulis, jumlah penggar di PAUD
Inklus Melati Trisula Sidoarja sebanyak 11 orang, terbagi menjadi
dua kelompok besar, yakni 7 orang menjadi guru tetap yang
bertanggung jawab atas siswa dan siswi norma dalam kelompok

PAUD Mélati, dan 4 orang yang bertanggung jawab atas siswa-Siswi

2016

* Hasil wawancara dengan kepala PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 29 November
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berkebutuhan khusus dalam kelompok PAUD ABK Melati.” Adapun

rinciannya dijelaskan padatabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Data Pendidik PAUD Melati Trisula Sidoarjo

No Nama L/P Usia Pendidikan
Terakhir

1 | Sari Nurgayatri P 51 tahun SMA

2 | Nur Hasanah P 33 tahun MAN

3 | RR. Tyastri Diahayu G, P 25 tahun S1

S.Kom

4 | Siti Aminah P 43 tahun SMA

5 | Siti Maisaroh P 38 tahun MAN

6 | Nur Jannah P 38 tahun MAN

7 | Sudjarwo, S.E. L 54 tahun S1

® Hasil wawancara dengan kepala PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 29 November 2016
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Tabel 3.2

Data Pendidik PAUD ABK Méelati Trisula Sidoarjo

No Nama L/P Usia Pendidikan
Terakhir
1 | LusieHeruning Tiyas, S.E. P 53 tahun S1
2 | Pipit Mulyaningsih, S.Psi. P 32 tahun S1
3 | Dra Suliastutik P 52 tahun S1
4 | RezaResita Sari P 21 tahun SMK

Bila dilihat dari daftar pendidikan terakhir yang ditempuh oleh
dewan guru di PAUD Inklus Mélati Trisula Sidoarjo, dapat ditarik
kesimpulan bahwa rata-rata mereka lulusan SMA. Walau tak memiliki
latar belakang pendidikan tinggi namun mereka memiliki kemampuan
yang mumpuni, mereka memiliki loyalitas terhadap PAUD Inklus,
dan tak henti-hentinya memperbarui pengetahuan seputar tumbuh
kembang anak melalui seminar.

Pimpinan PAUD Inklus Melati Trisula menegaskan bahwa
yang paling utama untuk menjadi guru di PAUD Inklus Meéelati
Trisula Sidoarjo adalah loyalitas dan niat untuk bersama-sama
membantu anak berkembang sesuai potensi dan menanamkan

akhlakul karimah dalam kepribadiannya.
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d. DataMurid
Jika dilihat dari nama lembaganya, maka PAUD Inklusi Melati
Trisula memiliki dua karakter siswa, yaitu siswa yang tidak memiliki
kebutuhan khusus dan siswa dengan kebutuhan khususnya. Berikut

adal ah daftar siswa PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo:

Tabel 3.3

Data Peserta didik PAUD ABK Melati Trisula Sidoarjo

No Kelas L P Jumlah
1. PG A - - 0
2. PGB 3 - 3
8 TK A 3 - 3
4, TK B 1 2 3
Jumlah Total 9
Tabe 3.4

Data Peserta didik PAUD Mélati Trisula Sidoarjo

No Kelas L P Jumlah

1 PG A 4 9 13

2. PGB 3 6 9

3. TK A 3 11 14

4. TK B 2 6 8
Jumlah Total 44
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. Sarana dan Prasarana

Sangat kita sadari bahwa keberadaan sarana dan prasarana bagi
sebuah lembaga, dalam hal ini PAUD Inklusi Méelati Trisula Sidoarjo
sangat penting. Adanya sarana dan prasarana dapat mempermudah
pengajar untuk memberikan pelayanan kepada siswa. Sedangkan bagi
siswa keberadaan sarana dan prasarana sekolah yang memadal
membuat mereka nyaman dalam menerimailmu.

Berikut adalah daftar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

PAUD Inklusi Mélati Trisula Sidoarjo:

Tabel 3.5

Daftar Sarana dan Prasarana PAUD Mélati Trisula Sidoarjo

No Fasilitas Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 5 Bak
2. Kamar Mandi 1 Bak
3. Ruang Dapur 1 Baik
4. Halaman Bermain 1 Baik
5. Komputer 1 Baik
6. Televisi 1 Baik
7. Video Player 1 Baik
8. Microphone 2 Baik
0. Sound system 1 Baik
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10. | Bangku + mgjasiswa 32 set Baik
11. | Papantulis 5 Baik
12. | KipasAngin 3 Baik
13. | Alat main edukatif 50 Baik

2. Macam Dan M ekanisme L ayanan

Teknik pendidikan yang dirancang dan digunakan pada kegiatan

bermain dan belgjar pada PAUD, ABK, TPA Mélati Trisula adalah:

a

Merancang pendidikan yang mengembangkan fungs tubuh dan jiwa
secara harmoni melalui pembiasaan pola hidup yang sehat, aman dan
menyenangkan.

Menumbuhkan wawasan berbudaya lingkungan.

Menumbuhkan semangat kemandirian, kehidupan berkelompok yang
penuh kegembiraan dan kerjasama.

Mengenalkan kehidupan sosid dan  membina kemampuan
bersosialisasi.

Mengarahkan penggunaan bahasa dengan benar serta menumbuhkan
minat berkomunikas dengan sesamanya.

Mengarahkan minat untuk berkreass melalui pembelgaran musik,

permainan, menggambar dan lain-lain.
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3. Ragi Beajar
Ragi belgar digunakan untuk meningkatkan motivasi bermain dan
belgjar bagi anak didik, agar mereka lebih giat dan terpacu dalam
mengikuti kegiatan proses bermain dan belgar, jenis ragi belgar yang
dapat diberikan antaralain:

a. Program studi visua bulanan dengan mengunjungi sentra pertanian
terpadu, sentra pertanian, sentra peternakan, sentra perikanan, dan
mengunjungi fasilitas edukasi lainnya seperti perpustakaan, museum
dan lain-lain.

b. Teknik dan metode penyampaian materi yang ramah, simpatik dan

menarik.

4. Hasl Belajar

Hasi| belgar yang diharapkan adalah:

a. Peserta didik memiliki dasar-dasar pengetahuan, sikap, keterampilan
dalam menghadapi tugas, tantangan, perkembangan untuk melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi (sekolah dasar dan selanjutnya)

b. Peserta didik dapat belgar sosia, menyesuaikan diri dengan

lingkungan sosialnya dan melaksanakan permainan edukatif.
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B. Deskrips Hasil Pendlitian
1. ldentitasklien yang mengalami temper tantrum.

a. ldentitasklien

Nama : Raihan Azzam Azfani
Tanggal Lahir : 11 Februari 2008

Jenis Kelamin : Laki-laki

Sekolah : Paud Inklusi Melati Sidoarjo

Urutan Kelahiran : Anak ke 2 dari 2 bersaudara
Klien Tinggal dengan : Orang tua
Alamat : Green Park Regency Cluster 11l Blok R No. 17
Sidoarjo
Pendidikan Ortu/wali : Sl
Pekerjaan Ortu/wali : Karyawan Swasta
2. ldentitasOrang Tua

a. ldentitasibu

Nama : MelaAmelia

Tetala : Sidoarjo, 15 Mei 1978

Usia : 38 Tahun

Alamat : Green Park Regency Cluster 111 Blok R No. 17 Sidoarjo
Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

b. Identitas ayah
Nama : Himawan Irfani

Tetala : Surabaya, 23 Oktober 1976
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Usia : 40 Tahun
Alamat : Green Park Regency Cluster |11 Blok R No. 17 Sidoarjo
Pekerjaan : Karyawan Swasta

3. Latar belakang keluarga klien

Azam adalah seorang anak yang terlahir dari keluarga yang
berlatar belakang sederhana dimana seorang ayahnya bekerja
sebagal karyawan swasta dan ibunya seorang ibu rumah tangga.
Azam ini memiliki gangguan emosi yang biasa disebut dengan
temper tantrum dimana saat dia menginginkan sesuatu akan tetapi
hal tersebut tidak tercapai dia akan marah dan menangis sehingga
bisa menyakiti dirinya sendiri seperti contohnya, dia akan
berguling-guling dilantai dan memukulkan kepal a ketembok.®

Dia merupakan anak kedua dari 2 bersaudara, saat ini
kakaknya sudah duduk dikelas 6 SD, kakanya terlahir sebagai anak
yang norma berbeda dengan azam yang memilki kelebihan
khusus.’Ketika ibunya mengandung azam, beliau tidak pernah
merasa yang anaeh atau apapun beliau merasa hamil seperti orang-
orang yang lainnya. Akan tetapi, ketika dia lahir ibunya merasa
stress karena melihat pasien disebelahnya yang mengalami sakit
jantung dan dia merasa takut sehingga ketika mau melahirkan
azam itu susah, dan saat itu juga usia kandungannya sudah

melebihi normal yakni 40 minggu, dan ketika dia lahir lehernya

® Hasil observasi dan wawancara dengan orang tua klien pada tanggal 10 desember 2016
"Hasil observasi dan wawancara dengan orang tua klien pada Tanggal 10 Desember 2016
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terlilit oleh tali pusarnya sehinnga harus terpaksa di gunting.
Setelah lahir ibunya juga tidak mengetahui apakah azam saat lahir
dia langsung mengeluarkan suara apa tidak, karena ibunya terlalu
memikirkan dan takut dengan pasien yang sebelahnya.’®
4. Latar belakang lingkungan
Klien ini tinggal di salah satu komplek di Sidoarjo,
ditempat tinggal orang tua klien tidak pernah mengurung dia
dirumah, akan tetapi membiarkan dia bermain disekitar rumah.
Karena orang tuanya merasa bahwa dia juga perlu mempunyai
teman dan bermain seperti anak-anak yang lainnya. Tetangga klien
juga menerima dia dan tidak mengejek ataupun mengucilkan
mereka. Meskipun ada seseorang yang tidk memperbolehkan
anaknya bermain dengan klien karena dia berbeda dengan anak
yang lainnya.®
5. Kepribadian Klilen
Klien adalah seorang pribadi yang termasuk anak berkebutuhan
khusus yang tidak terlalu aktif, dikatakan sebagai anak berkebutuhan
khusu karena dia sulit berbicara akan tetapi dia selau menurut ketika
disuruh melakukan sesuatu, gampang bersosialisasi dengan teman barunya
yang norma dan yang sama dengan dia. Klien juga tipe orang yang
mempunyal perasaan yang sangat kuat seperti contohnya, ketika dia

didekati oleh orang yang jahat, ataupun hanya acuh tak acuh pada azam,

® Hasil observasi dan wawancara dengan orang tua klien pada tanggal 10 desember 2016
® Hasil observasi dan wawancara dengan orang tua klien pada tanggal 10 Desember 2016
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dia tidak mau sama bergaul dan bermain dengan orang tersebut karena dia
sudah tau dan merasa bahwa orang tersebut tidak baik baginya. Begitupun
sebaliknya, ketika dia menemui seeorang yang beru dikenal akan tetapi dia
tau dsn merasa bahwa orang itu baik baginya, dia akan menempel dan mau
bermain dengan orang tersebut. ™

2. Modd pola asuh orang tua dalam menangani temper tantrum di
PAUD Méelati Trisula Sidoarjo

Dalam menggali data mengenai model pola asuh orang tua dalam
menangani temper tantrum ini, peneliti melakukan wawancara dan
observas kepada ibu, ayah, dan guru Kklien. Sebelum menggali data
mengenai polaasuh ini.

Ibu klien menceritakan mengenai pertama kali ibu klien melihat
dan mengetahui adanya tanda-tanda kelainan dalam diri klien. lbu klien
mengatakan bahwa:

“Ketika melahirkan Azzam, saya merasa stress karena
memikirkan pasien yang ada disebelah saya yang sedang hamil 7
bulan sedang mengalami pembengkakan pada jantungnya. Dia
terdengar sering merintih kesakitan seperti orang yang mau
meninggal. Jadi ketika saya mau melahirkan rasanya susah sekali,
hingga harus dipaksa dengan suntikan pendorong agar mudah
karena usia kehamilan saya juga sudah melebihi batas wagjar, yaitu
sampai 40 minggu dan tidak ada kontraks sama sekali akhirnya
dipaksa untuk melahirkan.”

“Dan ketika baru keluar dari rahim saya, Azzam ini
keadaannya masih terlilit oleh tali pusar, sehingga terpaksa untuk
digunting.“**

Ibu klien menambahkan bahwa, pada saat melahirkan klien, dirinya

tidak tau apakah klien langsung menangis atau dipaksa nangis karena

19 Hasi| observasi dan wawancara orang tua klien pada tanggal 10 Desember 2016
" Hasi| observasi dan wawancara orang tua klien pada tanggal 18 Desember 2016
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dirinya terlau memikirkan dan takut dengan pasien yang ada
disebelahnya.
Ibu klien juga mengatakan bahwa:

“Saat usia Azzam memasuki 5 bulan, dia mengalami panas
tinggi. Setelah itu kambuh lagi pada usia 15 bulan. dokter yang
merawatnya menyarankan saya agar membawa Azzam kepada
terapis karena ada sesuatu yang berbeda. Setelah itu saya langsung
membawa klien ke terapis, dan menanyakan apakah Azzam
mengalami autis karena dari saya sendiri melihat adanya gejaa-
ggaa autis dalam diri Azzam. Dan benar sga kalau Azzam ini
autis. Terapis memberikan terapi. Setelah seminggu mendapatkan
terapi Azzam sudah bisa berjaan awanya tubuh Azzam
mengalami sangat lemas dan lentur.”*?

Temper tantrum adalah suatu gangguan emosi yang dialami oleh
anak usia antara 4-6 tahun, yakni ketika anak menginginkan sesuatu akan
tetapi keinginannyatidak terpenuhi saat itu juga dia akan menaggis dengan
mengamuk dan bisa membahayakan dirinya sendiri seperti membenturkan
kepalanya ketembok dan berguling-guling di lantal. Seperti yang
dikatakan oleh orang tua klien ketika melakukan wawancara.

“lya mba, waktu itu pernah kita pergi ke tempat terapi
disitu kita masih menunggu lama karena masih antri. Dan azam
adalah tipe orang yang tidak suka mengunngu lama. Dan akhirnya
dia sudah mersa badmood dan marah, menangis dan berguling-
guling dilantai. Saya dan suami saya panik, malu karena dilihatin
orang banyak. Setelah itu kami memutuskan untuk pulang kerumah
dan tidak melakukan terapi.”*

Klien mengalami hal tantrum karena sesuatu yang ia inginkkan

akan tetapi tidak terpenuhi, selain itu juga adanya perlakuan yang berbeda

antara ibu dan ayah. Ibunya kerap kali memberi perlakuan yang tegas

2 Hasi| observasi dan wawancara orang tua pada tanggal 18 Desember 2016
3 Hasil wawancara dan observasi dengan orang tua pada tanggal 18 Desember 2016
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diberikan hanya waktu azam mengalami tantrum dalam hal mengasuhnya.

Sedangkan sang ayah cenderung memanjakan Kklien. Seperti yang
dikatakan oleh ibunya bahwa:

“iya saya dan ayahnya memang berbeda dalam menerapkan

pola asuh kepada azam. Diaman saya |ebih tegas untuk menangani

azam ketika dia mengalami temper tantrum karena memang itu
yang saya lakukan, agar dia mengerti dan tidak melakukan hal

seperti itu lagi. *
Akan tetapi untuk ayahnya, dia lebih memanjakan azam karena dia tidak
tega kalau melihat anaknya menangis.”*>
“lya, saya memang terkadang terlalu memanjakan dia
mungkin karena itu dia mengalami tantrum. Akan tetapi dia
mengalami tantrum kebanyakan karena keinginannya yang tidak
terpenuhi seringnya ketika dia ingin naik mobil terus, dia terobsesi
dengan mobil.”*

Anak yang mengalami temper tantrum juga bisa melakukan hal-hal
yang bisa membahayakan dirinya dan orang lain. Seperti hasil wwancara
dengan guru pendamping klien saat klilen mengalami tantrum di sekolah.

“Memang azam itu tipe anak yang emosinya tinggi, pernah
ketikadiaingin keluar dari kelasnya akan tetapi tidak boleh karena
bisa menggau teman yang lainnya saat belgar, dia marah dan
menangis setlah itu dia melempar-lemparkan barang yang ada
disekitarnya.”*’

Klien adalah salah satu anak yang mempunyai kelebihan khusus, dia tidak

bisa mengeluarkan suara, jadi ketika dia menginginkan sesuatu kita susah

untuk memahami apa yang iainginkan.

¥ Hasil wawancara dan observasi dengan ibu klien pada tanggal 18 Desember 2016
15 Hasi| wawancara dan observasi dengan orang tua klien pada tanggal 18 Desember 2016
18 Hasi| wawncara dan observasi dengan ayah klien pada tanggal 18 Desember 2016
Y Hasi| wawancara dan observasi dengan orang tua klien pada tanggal 18 Desember 2106
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“Azam adalah anak yang mengalami gangguan retradas
mental. Dimana dia sulit berbicara, jadi ketika dia menginginkan
sesuatu dia tidak bisa mengungkapkan akan tetapi dia
menunjukkan dengan tingkah lakunya terkadang saya juga tidak
begitu faham apa yang diainginkan.”*®

Ketika anak mengalami temper tantrum ada beberapa perilaku
yang dia lakukan itu bisa membahayakan dirinya dan oranng lain. Seperti
yang dikatan oleh ibunya ketika melakukan wawancara.

“ketika azam mengalami tersebut, dia akan berguling-
guling dilantai, membanting barang-barang yang ada disekitarnya
mba dan pernah dia sampai mau membenturkan kepalanya
ketembok akan tetapi dia tidak melakukannya karena dia tau itu
bisa membahayakan dirinya.”*®

Klien bertingkah laku berbeda saat dirumah ketika saat ada
ayahnyadirumah. Hasil wawancara dengan orang tuaklien.

“Azam dia bertingkah laku berbeda ketika ada dan tidak
ada ayahnya dirumah, seperti contohnya dia berprilaku manja
kepada ayahnya dikarenakan pola asuh ayahnya yang ia terapkan
kepada azam yakni terlalu memanjakan dia. Akan tetapi ketika
Cuma ada saya dia jarang mengalami hal tersebut karena dia sudah
tau bahwa bagamana saya menangani dia ketika mengalami
tantrum.”%

Tetangga klien, berkata: “klien adalah tipe anak yang aktif
misalnya dia selalu ikut bermain dengan teman-temannya, dia tipe
anak yang balk pada temannya terkadang juga suka mengerjai
temannya. Dan klien tipe anak yang mempunyai persaan yang kuat
seperti dia tau mana orang yang baik dan tidak baik untuknya”.**
Ada beberapa cara menangani ketika anak mengalami tantrum

salah satunya dengan pola asuh yang tegas, seperti yang diterapkan.

Seperti yang dikatakan ibunda klien ketika wwancara.

'8 Hasil wawancara dan observasi dengan orang tua klien pada tanggal 26 Desember 2016
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“ jadi ketika azam menangis dan mengamuk, saya biarkan
dia terserah dia mau ngapain saya biarkan, karena memang harus
seperti itu yang saya lakukan. Dalam hati saya tidak tega tapi mau
bagaimana saya harus seperti itu agar dia tau dan tidak akan
mengulanginya lagi solnya kalo kita bersikap lembut dia akan
malah meledek dia tahu bahwa mana yang marah beneran dan
tidak, saya menerapkan tegas akan tetapi tidak memukul dan
mencubit.”%

Dan guru pendampingnya juga berpendapat sama seperti ibunya,
seperti hasil wawancara dengan guru pemdampinnya.
“iya mba, ketika klien mengalami tantrum saya bersikap
tegas dengan menatap matanya dan berkata “TIDAK” kepada dia.
Karena dia tau mana yang marah beneran sama tidak, pernah saat
itu dia menangis dan mengamuk saya pegang ia dan berkata
“TIDAK azam ayo diam!! (dengan nada keras) disitu dia akan
diam”.*
Memang bersikap tegas benar untuk menangani anak yang mengalami
tantrum, dan itu tidak akan menyebabkan trauma dengan perilaku tegas
yang diterapkan ibu dan guru pendampingnya. Karena anak yang
mengalami tantrum tidak bisa diberikan penanganan yang lembut apalagi
dengan anak autis diatipe anak yang mempunyai persaan yang kuat sekali.
Dia memahami mana orag yang tulus dan tidak pada dia.

Dan juga ada salah satu cara menangani tantrum azam, yakni
dengan menggunakan payung, dimana singkat cerita bahwa azam ini anak
yang takut dengan payung sejak kecil. Waktu itu ketika dia berusia 6 bulan

ibunya tidak senggja membuka payung dengan keras dan dia terkejut terus

menangis.

%2 Hasil wawancara dan observasi dengan orang tua pada tanggal 26 Desember 2016
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“azam memang takut dengan payung, itu juga salah satu
cara untuk meredakan nangisnya azam, ketika dia menangis saya
akan mengambil payung dan melihatkan ke dia, dan dia pasti akan
diem ketika melihat payung,”*

Akan tetapi untuk cara menangani tantrumnya dengan payung ini, ketika
dia menglami tantrum yang sudah tidak bisa terkendali lagi. Baru

melakukan cara yang seperti itu.

“saya menggunakan cara tersebut ketika hanya dis
mengalami tantrum yang sudah tidak terkendali lagi apalagi pada
waktu ditempat umum. Mangkanya saya kalau kemana-mana saya
harus jaga-jaga membawa payung agar ketika dia mengalami
tantrum yang oarah seperti berguling-guling dan mengamuk-
ngamui di depan orang banyak”®

Bagi seorang guru maupun orang tua pasti pernah mengalami
kesulitan dalam menangani anak yang mengalami temper tantrum. Seperti
yang dikatakan oleh guru pendamping klien.

“pada saat itu, kita mengadakan acara untuk HUT paud
kami dan murid-murid juga ikut berpartisiasi. Awalnya azam diam
dan mau mengikuti acaranya akan tetapi azam tidak suka
menunggu lama dan dia tipe anak yang gampang badmood dan
minta pulang. Jadi dia marah-marah menangis dan berguling-
guling dilantal saat acaranya mulai. Saya sebagai gurunya bingung
harus berbuat seperti apa dan akhirnya terpaksa dia saya antarkan
pulang dan tidak mengikuti acara.”?

Tidak hanya guru prndamping sgja, orang tua klien juga terkadang
merasa kesullitan dalam menangani klien ketika tantrum.

“memang terkadang saya merasa kesulitan dan rasa capek
pasti ada, pernah ketika dirumah dia menangis dan saat itu saya

# Hasil wawancara dan observasi dengan orang tua pada tanggal 02 januari 2016
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sudah merasa lelah karena seharian mengurus rumah. Klien
menangis seperti biasa karena suatu keinginanya tidak tercapai
akhirnya saya membiarkan dia dan meningalkan dia akan tetapi
saat saya meninggalkan dia, dia maah menggikuti saya dan
memilih untuk diam tidak menangis lagi.”?’

Jika anak menhinginkan sesuatu, bukanlah harus terwujudkan pada
saat itu juga. Karena itu akan membuat anak tersebut bisa terus menerus
seperti itu.

Bunda klien berkata: “Saya mba sudah tidak pernah
mewujudkan keinginanya pada saat itu juga kepada klien, karena
itu akan menjadi terus-menerus bagi dia dan dia merasa terlalu
dimanja. Saya biarkan dia menangis dan memberikan sedikit
pengertian pada klien bahwa tidak harus sekarang untuk
mewujudkan keinginanya”.®
Meskipun klien termasuk anak yang mempunyai kelebihan khusus,

orang tuaklien tidak pernah membatasi apa yang ingin dialakukan.

“saya tidak pernah membatasi apa yang ingin dia lakukan,
seperti ketika ia ingin bermain dengan teman-temannya dirumah.
Saya pun mengizinkannya akan tetapi masih dalam pengawasan
saya.”?
klien adalah salah satu anak yang memepunyal kelebihan khusus,

diajugaingin belgar seperti teman-teman yang lainnya.

“terkadang klien juga ingin belajar menulis sama seperti
kakaknya, ketika kakaknya belgar dia juga mengambil buku dan
pensil untuk dia belgjar, meskipun dia hanya bisa mencoret-coret
buku saja”.*

Ibunya tidak pernah membatasi aktivitas apa yang klien lakukan hanya

sgaitu masih dalam pengawasannya.
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“saya tidak pernah membatasi dia bermain dan
mengeluarkan apa potensi yang ia miliki, karena saya rasa
menskipun dia memiliki kelebihan khusus saya yakin dia
mempunyai potensinya sendiri. Untuk saat ini yang kelihatan yakni
dia senang memasak. Dia kalo bermain sama temannya lebih suka
bermain masak-masakan dan juga dia senang ketika melihat saya
memasak dia juga terkadang ikut membantu saya tapi masih dalam
pengawasan saya juga dan memberikan pemahaman mana yang
boleh disentuh dan tidak oleh dia”.>"

Dan ada suatu kegjadian yang sangat mengharukan yang dilakukan pada
azam kterhadap ibunya, seperti yang dijelaskan padaibu klien:

“saat itu saya sudah merasa lelah, dan banyak pikiran
akhirnya saya menangis di depan azam. Waktu dulu ketika azam
menangis saya sering mengambil baju ataupun celana azam yang
dipake waktu bayi dan saya mengusapkan itu diair matanya. Dan
saya tidak menyangka bahwa dia juga melakukan ha yang sama
seperti itu kepada saya dan langsung memeluk. Dan itulah salah
satu peristiwa yang sangat mengharukan untuk saya.”*

Kejadian seperti itu tidak hanya terjadi saat dirumah, akan tetapi waktu
disekolah azam juga pernah melakukan hal yang mengharukan. Seperti
yang dikatakan oleh guru pendampingnya.

“waktu itu saat saya merasa lelah dan sakit kepala pusing
sekali, tiba-tiba azam berjalan menju saya dengan membawa botol
minumnya dan memberikan kepada saya setelah itu azam memluk
saya. Disitulah saya merasa sangat haru sekali. Karena azam

adalah anak yang yang sangat sangat mempunyai kepekaan
perasaan terhadap orang lain.”*

Tidak hanya itu sgja saat ini perkembangan azam di sekolah sudah mulai
banyak.
“azam adalah anak yang sangat antusias ketika melihat air,

dan kalau dia sudah melihat air dia tidak mau keluar dari situ. Dan
waktu kemarin dia lari ke toilet dan bermain air. Disitu saya
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langsung mengikuti dia dan saya langsung mengatakan “azam,
tidak nanti basah semua tidak main air nanti bunda marah tidak
mau main sama azam lagi”, disitu dia langsung berhenti dan keluar
dari toilet”.*

“ada lagi perkembangan azam disekolah yakni, saat ini dia
sudah mula sedikit mengeluarkan voka suaranya. Tadi ga dia
mau makan dengan bermain telephon, dan ketika dia bermain
telephon dia bersuara “halo papa”. Itu saya sangat senang sekali
karena315bagi saya itu salah satu perkembangan yang tidak saya
duga’.
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